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ABSTRACT 

Rice is a staple food so its production must be maintained. Disruption of 
rice production can be caused by disease disorders in rice plants. One of 
the diseases in rice plants is leaf disturbance. The types of diseases in rice 
plant leaves are very diverse, the types of diseases are well recognized by 
experts. Diseases of a plant will greatly affect the yield of the crop. If the 
disease is not treated immediately, the disease can damage crops and 
result in crop failure which will affect the economy. Therefore, the 
detection of plant diseases is very important in the process of plant care. 
Diseases that most often attack rice plants in Indonesia are Bacterial Leaf 
Blight, Brown Spot and Leaf Spot. Therefore, this study aims to classify 
rice diseases based on the image of the leaves that have been attacked by 
the disease using Deep Learning techniques with the Convolutional 
Neural Network (CNN) method. parameter scenario comparison dataset 
90%, size 100x100 pixels, kernel 3x3, learning rate 0.01, Adam optimizer, 
epoch 150 and batch size 30. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tanaman merupakan salah satu penyebab penurunan kualitas 

dan kuantitas hasil pertanian [1]. Penyakit yang menyerang daun tanaman padi 

dapat mengakibatkan berkurangnya jumlah produksi padi [2]. Selama proses 

budidaya, banyak tanaman padi yang rentan terkena serangan penyakit dan 

hama, antara lain: hawar daun, rumput tongguo, semburan padi, dan kerdil 

rumput. Umumnya pada saat tanaman padi terserang penyakit dan hama, 

petani langsung menggunakan pestisida atau dengan cara penanggulangan 

yang terkadang kurang sesuai dengan penyakit dan hama yang terjangkit pada 

tanaman padi [3]. 

Salah satu penyakit pada tanaman padi adalah gangguan pada daun. Jenis 

penyakit pada daun tanaman padi sangat beragam, jenis penyakitnya dikenali 

dengan baik oleh para pakar. Setelah jenis penyakit teridentifikasi baru dapat 

diberikan solusi untuk mengatasinya. Namun jenis penyakit pada daun 

tanaman padi ini terkadang tidak teridentifikasi oleh orang yang awam, 

sehingga akan berakibat kesalahan mengidentifikasi jenis penyakit dan 

mailto:Abwabul.jinan7@gmail.com


Journal of Technology, Computer, and Engineering Science 

Volume 1, Nomor 2, April 2022 

Halaman 37-44 

38 

penanganannya. Bahkan para pakar pun bisa melakukan kesalahan identifikasi 

jika dalam kondisi capek atau kondisi yang tidak mendukung. Untuk 

mengatasi hal tersebut dapat dilakukan identifikasi dengan computer vision. 

Computer vision telah banyak di pakai dalam mengidentifikasi jenis panyakit 

tanaman [2]. 

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi penyakit tanaman padi 

adalah metode Neural Network karena metode ini memiliki ketepatan untuk 

menyelesaikan suatu masalah atau kasus klasifikasi mendeteksi hama melalui 

citra  (Athallah Tsany Rakha Dzaky, 2021) 

Deep Learning merupakan salah satu cabang Machine Learning yang 

menggunakan metode Nerural Network untuk menyelesaikan suatu masalah 

atau kasus yang diberikan. CNN (Convolutional Neural Network) merupakan 

salah satu algoritma deep learning yang cukup sering digunakan untuk 

mengatasi masalah klasifikasi citra (M.Sardogan dkk, 2019). CNN dapat 

mendapatkan tingkat akurasi klasifikasi yang cukup tinggi walaupun dengan 

minimal preprocessing maupun segmentasi (Y. Kawasaki dkk, 2015). Hasil 

akurasi dari algoritma CNN juga tidak kalah dari algoritma lainnya (H. Yalcin, 

dkk 2016). Maka dari itu dilakukanlah penelitian ini, yang merupakan 

penelitian tentang deteksi penyakit dari tanaman menggunakan metode CNN 

(Convolutional Neural Network). 

Klasifikasi merupakan proses pembelajaran mechine learning pada sebuah 

model dari sekumpulan data latih dimana hasil dari pengenalan model tersebut 

dipergunakan untuk prediksi klasifikasi pada data uji (Waliyansyah dkk, 2019). 

Secara umum metode klasifikasi di kategorikan menjadi 2 klasifikasi terawasi 

(supervised) dan tak terawasi (unsupervised). Klasifikasi supervised merupakan 

pembelajaran melewati seorang supervisor (belajar dengan memberi contoh) 

(Azhari,dkk, 2021).  

 Convolutional Neural Network atau CNN adalah sebuah metode jaringan 

syaraf yang sangat terkenal dan cukup diminati. CNN digunakan untuk 

mengolah data dengan struktur grid yaitu salah satunya berupa citra dua 

dimensi dan juga mampu memproses data dengan dimensi tinggi seperti video. 

CNN bekerja mirip dengan neural network standart, hanya saja perbedaan nya 

yaitu menggunakan kernel dua dimensi atau dimensi tinggi di setiap unit pada 

lapisan CNN yang akan dikonvolusi. Untuk melakukan penggabungan fitur 

dari spasial dengan bentuk spasial yang serupa media input maka digunakan 

kernel yang ada didalam CNN. Kemudian pada CNN untuk mengurangi 

jumlah dari variabel agar lebih mudah untuk dilakukan pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan beberapa parameter.  Berdasarkan dari Namanya yaitu 

convolutional neural network yang menunjukkan bahwa metode jaringan tersebut 
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menggunakan operasi dari matematika yang disebut sebagai konvolusi. CNN 

juga dilatih untuk mempelajari fitur dari objek untuk dapat memprediksinya. 

Berikut ilustrasi secara umum dari CNN pada gambaran arsitektur dibawah 

ini: 

 

Gambar 1.  

Ilustrasi Arsitektur CNN 

Sumber : (Saha, 2018) 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui komparasi antara dua 

metode algoritma klasifikasi yaitu Neural Network. Adapun metode penelitian 

yang akan digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar 1.  

 
Gambar 2.  

Metodologi Penelitian 

Studi Literatur 

Studi literatur merupakan menggali pengetahuan dan  referensi dari 

berbagai buku dan jurnal yang mempunyai hubungan antara penelitian yang 
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nantinya akan dilakukan. Adapun maksud dari studi literatur tersebut yaitu 

sebagai  bahan bantu untuk mekakukan penelitian dengan mempelajari sumber 

penelitian terdahulu. Adapun topik penelitian terdahulu yang dicari yaitu 

mengenai Klasifikasi Penyakit Tanaman Padi   Mengunakan Metode 

Convolutional Neural Network Melalui  Citra Daun  (Multilayer Perceptron). 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

didapatkan melalui sebuah website UCI Machine Learning Repository dengan 

alamat website yaitu archive.ics.uci.edu, yang merupakan sebuah website yang 

menyediakan data-data untuk proyek Machine Learning dan Intelligent System, 

keyword yang digunakan untuk mendapatkan data adalah Rice Leaf Disease Data 

Set. Citra dari penyakit berdasarkan daun yang diambil yaitu adalah citra 

berwarna dan memiliki size yang berbeda-beda. Data yang di ambil adalah citra 

daun padi yang terserang penyakit yaitu sebanyak 120 citra yang terdiri dari 

tiga kategori. Masing-masing kategori berjumlah 40 citra jenis penyakit Bacterial 

Leaf Blight, 40 citra jenis penyakit Brown Spot dan 40 citra jenis penyakit Leaf 

Spot. Seluruh data yang telah di unduh dijadikan satu kedalam sebuah folder 

dan diberi label sesuai 

 
Gambar 3.  

Penyimpanan Citra Dalam Satu Folder 

 

Pre-preprocessing Data 

 Setelah data citra yang akan digunakan dalam penelitian telah 

didapatkan maka langkah selanjutnya adalah melakukan preprocessing. Hal ini 

dilakukan untuk menyeragamkan unsur citra yang akan dilakukan analisis 

karena unsur dari masing-masing citra yang sangat bervariasi dan untuk 

memperjelas fitur dari citra. 
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Gambar 4.  

Citra Sebelum dan Sesudah Resize 

Pengklasifikasian 

Model arsitektur terbaik telah didapatkan maka selanjutnya dilakukan 

pengujian pada data testing, berikut adalah hasil prediksi dari klasifikasi yang 

didapatkan: 

 

 
Gambar 5.  

Hasil Klasifkasi 

 

HASIL PENELITIAN 

Evaluasi dan Analisis Hasil 

Nilai akurasi yang didapatkan dari hasil perhitungan secara manual sama 

dengan hasil nilai tingkat akurasi yang didapatkan dari perhitungan algoritma 

machine, dimana nilai akurasi yang didapatkan adalah sebesar 0,917 atau 91,7% 

dengan kesalahan sebesar 0,088 atau 8,8% yang berarti tingkat kesalahan lebih 

kecil dibanding tingkat ketepatan dalam melakukan prediksi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan nilai akurasi yang didapatkan tersebut telah cukup 

baik dan mampu mengklasifikasikan citra jenis penyakit pada padi 

berdasarkan daun tepat sesuai dengan kategorinya. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari tahapan analisis yang telah dilakukan dan didapatkan 

hasilnya sehingga diperoleh beberapa kesimpulan antara lain: 

Implementasi algoritma CNN dalam mengklasifikasikan citra daun padi 

yang  terserang penyakit dilakukan dengan mencari rancangan arsitektur 

terbaik dengan membandingkan beberapa parameter yaitu epoch, jenis optimizer 

dan skenario dataset. Arsitektur CNN terbaik yang diperoleh berdasarkan dari 

hasil perbandingan beberapa parameter dalam mengklasifikasikan citra jenis 

penyakit Bacterial Leaf Blight, Brown Spot dan Leaf Spot adalah dengan 

menggunakan parameter size 100x100 piksel, ukuran kernel 3x3, learning 

rate 0,01, jenis optimizer Adam, epoch 150, batch size 30 dan skenario 

perbandingan dataset 90% : 10% dengan jenis citra RGB (berwarna). Hasil 

tingkat akurasi yang diperoleh dari data testing dengan menggunakan model 

arstitektur terbaik dalam pengklasifikasian citra jenis penyakit pada padi 

berdasarkan daunnya yaitu sebesar 91,7%.  
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